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 ABSTRAK 

 

  Pers merupakan media informasi yang secara khusus diperuntukkan 

untuk masyarakat luas dan dilindungi oleh Undang-Undang Nomor 40 Tahun 

1999 Tentang Pers. Selain pers secara umum, di lingkup Universitas terdapat pula 

lembaga pers mahasiswa yang memiliki peran dan fungsi sama dengan pers 

nasional. Namun pada praktiknya, pers mahasiswa seringkali terjadi tekanan dari 

beberapa pihak terkait. Karena pada dasarnya selaku mahasiswa memiliki 

kewajiban terutama pada kampus, sebagai tempat menempuh pendidikan. 

Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini  adalah 

bagaimana peran dan fungsi pers mahasiswa pada anggota Aliansi Pers 

Mahasiswa Lampung? Dan bagaimana tinjauan fiqh siyâsah terhadap peran dan 

fungsi pers mahasiswa pada anggota Aliansi Pers Mahasiswa Lampung? 

  Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research), 

dan sifat penelitian ini yaitu deskriptif analitis. Sumber data yang digunakan ialah 

sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yaitu, wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Teknik pengolahan data yaitu, editing, classifying, 

verifying dan concluding, kemudian data dianalisis dengan metode kualitatif 

dengan pendekatan berfikir secara deduktif-induktif. 

  Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan, pertama, peran 

dan fungsi pers mahasiswa pada anggota Aliansi Pers Mahasiswa Lampung telah 

dijalankan sebagaimana mestinya. Yakni sebagai media informasi, sebagai wadah 

pendidikan, pelatihan, dan pengembangan serta media penyalur aspirasi 

mahasiswa maupun sebagai kontrol sosial. Anggota pers mahasiswa pada Aliansi 

Pers Mahasiswa Lampung menjalankan peran dan fungsi tersebut telah 

berkesesuain dengan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 Tentang Pers dan 

Kebebasan Akademik sebagaimana dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 

2012 Tentang Pendidikan Tinggi. Kedua, Peran dan fungsi pers mahasiswa pada 

Anggota Aliansi Pers Mahasiswa Lampung telah sesuai dengan fiqh siyâsah 

tanfiziyyah, karena sudah menjalankan amanah dari Undang-Undang Nomor 40 

Tahun 1999 Tentang Pers dan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang 

Pendidikan Tinggi. 

 

 

Kata kunci: Fiqh Siyâsah, Peran dan Fungsi, Pers Mahasiswa 
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MOTTO 

 

ا اَنْ تُصِيْبُوْا قَوْمًاٌۢ بِجَهَالَةٍ فَتُ  نُوْٰٓ ا اِنْ جَاۤءَكُمْ فَاسِق ٌۢ بِنَبَاٍ فَتَبَيَّ هَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٰٓ ايَُّ ٰٰ  يٰٰٓ ََ وْا  ُُ صْبِ

تُمْ نٰدِمِيْنَ  ْٰ  ٦مَا فَعَ

 

―Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang kepadamu 

membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu tidak 

mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang berakibat kamu 

menyesali perbuatanmu itu”. 

(Q.S. Al-Hujurat:6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 A.  Penegasan Judul 

Penegasan Istilah dalam Judul diperlukan apabila diperkirakan 

akan timbul perbedaan pengertian atau kurang jelas, maka penegasan 

istilah dalam judul diberikan. Istilah yang perlu diberi penegasan adalah 

istilah-istilah yang berhubungan dengan konsep pokok yang terdapat 

dalam skripsi. Maka dari itu penulis perlu menguraikan istilah-istilah dan 

konsep dalam skripsi yang berjudul “TINJAUAN FIQH SIYĀSAH  

TERHADAP PERAN DAN FUNGSI PERS MAHASISWA (Studi 

Pada Anggota Aliansi Pers Mahasiswa Lampung)” untuk menghindari 

terjadinya perbedaan pengertian dan istilah-istilah dalam skripsi ini. 

Adapun beberapa istilah yang ada dalam judul skripsi ini akan penulis 

uraikan sebagai berikut : 

1. Tinjauan adalah pemeriksaan atau penyelidikan yang teliti, 

kegiatan pengumpulan data, pengolahan, analisis, dan penyajian 

data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk 

memecahkan suatu persoalan.
1
 Dengan demkian tinjauan adalah 

cara yang dilakukan untuk memecahkan masalah secara terstruktur 

dan aktual. 

2. Fiqh siyâsah adalah salah satu aspek hukum islam yang 

membicarakan pengaturan dan pengurusan kehidupan manusia 

dalam bernegara demi mencapai kemaslahatan bagi manusia itu 

                                                     
1
 Abdul Kadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum (Bandung: Citra Aditya Bakti, 

2004).32 



2  

 

sendiri.
2
 

3. Peran menurut Koentrajayadiningrat, berarti tindakan individu 

yang memutuskan suatu kedudukan tertentu, dengan demikian 

konsep peran menunjuk kepada pola perilaku yang diharapkan 

dari seseorang yang memiliki status/posisi tertentu dalam 

organisasi atau sistem. Menurut Abu Ahmadi peran adalah suatu 

kompleks pengharapan manusia terhadap caranya individu harus 

bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu yang berdasarkan status 

dan funsi sosialnya.
3
 

4. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata fungsi adalah 

jabatan (pekerjaan) yang dilakukan.
4
 Dalam pers, fungsi yang di 

kerjakan pers ialah sebagai media informasi, pendidikan, hiburan, 

dan kontrol sosial serta berfungsi juga sebagai lembaga ekonomi. 

5. Pers mahasiswa adalah entitas- sintesis dari dua subjek yang sama- 

sama potensial dan berat; yang satu ―pers‖ dan yang satunya 

―mahasiswa‖. Sebagai pers, ia dituntut mampu menjalankan 

fungsi- fungsi pers nya secara konsekuen dan independen. 

Sedangkan sebagai mahasiswa, ia dituntut menjadi pelopor 

perubahan dan pemecah kebekuan. Menurut Abrar, eksistensi pers 

mahasiswa adalah untuk merefleksikan realitas yang ada di 

lingkungan mahasiswa. Informasinya bisa menyangkut 

kepentingan mahasiswa, hal-hal lain yang menarik hasrat 

                                                     
2
 Muhammad Iqbal, Fiqh Siyasah (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008).3 

3
 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1982).50 

4
 Departement Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Edisi keempat 

PT.Gramedia Pustaka Utama, 2011).1062 
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keingintahuan mahasiswa. Jadi perhatian pers mahasiswa tidak 

hanya berpusat pada masalah-masalah di kampus sebagaimana 

yang dikehendaki pemerintah, tapi juga menembus dinding-

dinding kampus.
5
 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa makna dari judul 

―Tinjauan Fiqh Siyâsah Terhadap Peran dan Fungsi Pers Mahasiswa‖ 

adalah untuk bermaksud meninjau peran dan fungsi pers mahasiswa 

berdasarkan fiqh siyâsah. 

 B.  Latar Belakang Masalah 

Pers merupakan lembaga sosial dan media yang bergerak dalam 

kegiatan jurnalistik seperti mencari, mengambil, memiliki, menyimpan, 

mengolah dan mengirimkan informasi baik berupa tulisan, video, audio 

dan gambar, data dan grafik maupun dalam bentuk lain melalui media 

cetak, media elektronik dan semua jenis saluran yang tersedia.
6
 

Pers juga sebagai pilar ke empat bagi demokrasi. Sebagai forum 

publik, pers mempunyai peranan penting sebagai penyalur informasi. 

Selain itu, pers juga dapat mendorong terwujudnya supremasi hukum, 

melakukan pengawasan (kontrol), kritik, koreksi, saran terhadap hal-hal 

yang berkaitan dengan kepentingan umum dan dapat memperjuangkan 

nilai-nilai kebenaran dan keadilan. 

Dalam pengertiannya, pers memiliki arti luas dan arti sempit. 

Dalam arti luas, pers bergerak dalam segala hal penerbitan, sedangkan 

dalam arti sempit, pers bergerak hanya dalam media cetak, seperti surat 

                                                     
5
 Muhdar, Peran Pers Mahasiswa Dalam Kanacah Pers Indonesia (Yogyakarta: Mata Media, 

2012).46 
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kabar, majalah, tabloid dan bulletin. Berdasarkan hal tersebut dapat 

dikatakan bahwasanya pers merupakan media komunikasi yang sangat 

efektif untuk menyampaikan informasi dari suatu masyarakat ke 

masyarakat lain.
7
 

Informasi dikemas dalam bentuk berita tertulis jelas untuk 

membantu penyampaian suatu pesan. Informasi atau berita, Allah SWT. 

berfirman dalam Al-Qur‘an Surat Al-Hujurat ayat 6 : 

ا اَنْ تُصِيْبُوْا قَوْمًاٌۢ بِجَهَالَةٍ فَتُ   نُوْٰٓ ا اِنْ جَاۤءَكُمْ فَاسِق ٌۢ بِنَبَاٍ فَتَبَيَّ هَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٰٓ ايَُّ ٰٰ يٰٰٓ ََ وْا  ُُ   صْبِ

تُمْ نٰدِمِيْنَ  ْٰ   ٦مَا فَعَ

―Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang 

kepadamu membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar 

kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang 

berakibat kamu menyesali perbuatanmu itu”.  

Dari penjelasan ayat diatas menunjukkan bahwa pers memiliki 

fungsi mendasar, yakni meliputi; fungsi menyiarkan informasi, fungsi 

mendidik, fungsi menghibur dan fungsi kontrol sosial.
8
 

Pers di Indonesia hadir sebagai bagian dari kebangkitan 

masyarakat akan menuntut hak-hak kepada pemerintah kolonial. Gerakan 

ini sebenarnya telah digerakkan oleh paham humanism- libertarian, 

khususnya nilai kebebasan dan demokrasi. Saat itu pers  menjadi institusi 

sosial sebagai konfrontasi kepada Negara dan berjuang                     demi mewujudkan, 

mempertahankan dan melestarikan apa yang diyakininya, maka dari itulah 

                                                     
7
 B. Suryosubroto, ―Meningkatkan Daya Guna Pers Sebagai Media Komunikasi Antara Sekolah 

Dan Masyarakat,‖ Jurnal Cakrawala Pendidikan Vol.III No (1984): 162. 
8
 A.S. Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia Menulis Berita Dan Feature (Jakarta: PT. Remaja 

Rosdakarya Offset, 2017).32 
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alasan mengapa pers lebih dikenal sebagai alat kontrol sosial. 

Kontrol sosial yang diperankan pers cenderung untuk mengkritik 

pemerintah, sejak zaman kolonial sampai dengan sekarang peran tersebut 

masih kental dan melekat pada tubuh pers, inilah yang mendasari pers 

harus memiliki kebebasan untuk melakukan kontrol. Pers memiliki 

kemerdekaan untuk mencari dan menyampaikan informasi penting untuk 

mewujudkan Hak Asasi Manusia, dan juga                          kebebasan pers dalam mencari, 

memilih sumber dan mempublikasikan berita.
9
 Seperti yang telah 

diterangkan dalam Pasal 28 UUD 1945 bahwa                Negara menjamin warganya 

untuk mengeluarkan pendapat. 

Selain menjadi media untuk menyampaikan informasi, pers  juga 

sebagai media hiburan, karena konten atau isi tulisan yang dibahas 

berisikan informasi yang disajikan dalam bentuk menarik, mulai dari kata, 

judul dan lain sebagainya sehingga dapat menghibur pembaca. Pers 

juga dikatakan media pendidik karena konten nya sering menyangkut 

informasi yang dapat dijadikan pembelajaran oleh pembacanya. 

Konsep pers memunculkan dua kubu diantaranya yakni pers 

umum dan pers mahasiswa, keduanya memiliki persamaan dan perbedaan. 

Pers umum lebih cenderung pada pembentukan dari pemilik modal 

sehingga tujuan dan konsepnya sejalan dengan pemilik modal,
10

 

sedangkan pers mahasiswa merupakan pers yang pembentukannya dari 

sivitas akademika atau di lingkungan kampus. Pers mahasiswa lebih 

                                                     
9
 Vivi Ariyati, ―Kebebasan Pers Dalam Perspektif Peradilan Pidana,‖ Jurnal Dakwah Dan 

Komunikasi Vol. 4. No (2010): 1. 
10

 Rino Istanto, ―Kekuasaan Pemilik Modal Dalam Struktur Kapitalisme Media,‖ Jurnal Lontar 

Vol.4 No. (2016): 65. 
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leluasa untuk memberitakan apa saja yang menjadi isu-isu hangat baik 

dilingkungan kampus atau luar kampus. 

Jika melihat sejarah pers mahasiswa, munculnya pers mahasiswa 

diawali dari mahasiswa yang menempuh pendidikan tinggi di luar negeri, 

kala itu para mahasiswa tersebut memiliki semanagat berjuang untuk 

melawan penindasan dan mendorong kemerdekaan Republik Indonesia. 

Dalam sejarahnya pers mahasiswa menjadi alat                          propaganda yang membuat 

semangat rakyat dalam melawan dan mengkritisi penindasan oleh kaum 

imperialis. Dan terbukti, para penjajah menjadi gentar, takut dan 

reaksioner, pada saat itu para aktivis pers diasingkan bahkan ditangkap. 

Walaupun terkurung dalam jeruji besi mereka masih memunculkan ide-

ide serta gagasan yang menghasilkan sebuah karya.
11

 

Perkembangan atau pertumbuhan pers mahasiswa di zaman 

modern ini cukup signifikan, mahasiswa yang tidak memiliki wadah atau 

forum untuk menyampaikan aspirasi nya dalam bentuk intelektual menjadi 

salah satu faktor pertumbuhan pers mahasiswa, yang mana saat ini 

ditandai dengan tumbuh dan muncul nya lembaga pers mahasiswa di 

perguruan tinggi negeri atau swasta yang ada di Indonesia. 

Hal ini sejalan berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 tahun 

2012 tentang Pendidikan Tinggi, Bab II tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi, Pasal 13 ayat (1) bahwa dituliskan mahasiswa sebagai 

anggota civitas akademika diposisikan sebagai insan dewasa yang 

memiliki kesadaran sendiri dalam mengembangkan potensi diri di 

                                                     
11

 Ahmad Fahmi Ash Siddiq, ―Pers Mahasiswa Dalam Benturan Neoliberalisme,‖ Jurnal Gema 

Keadilan Vol. 2. No (2015): 2. 
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Perguruan Tinggi untuk menjadi intelektual, ilmuwan, praktisi, dan/atau 

professional. 

   Lebih lanjut dijelaskan pada ayat (3) bahwa mahasiswa memiliki 

kebebasan akademik dengan mengutamakan penalaran dan akhlak mulia 

serta bertanggung jawab sesuai dengan budaya akademik. Kemudian pada 

Pasal 14 ayat (1) mahasiswa mengembangkan bakat, minat, dan 

kemampuan diri nya melalui kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler 

sebagai bagian dari proses pendidikan. Sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) dapat dilaksanakan melalui organisasi kemahasiswaan. Yang mana 

organisasi yang dimaksud disini adalah lembaga pers mahasiswa. Maka 

dalam hal tersebut kebebasan pers terutama mahasiswa merupakan bagian 

dari kebebasan akademik menurut Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 

tentang Pendidikan Tinggi. 

Namun pada praktiknya, lembaga pers mahasiswa di Indonesia 

seringkali mendapatkan tekanan dan tindakan dari beberapa pihak dalam 

menjalankan peran dan fungsinya atau melakukan kegiatan kokurikuler 

dan ekstrakurikuler. Karena pada dasarnya sebagai mahasiswa memiliki 

kewajiban terutama pada kampus, yakni sebagai tempat menempuh 

pendidikan. 

Salah satu lembaga pers mahasiswa di Indonesia yang aktif 

menjalankan peranan dan fungsi nya adalah lembaga pers mahasiswa 

perguruan tinggi negeri atau swasta yang terdapat pada Provinsi Lampung, 

yakni Aliansi Pers Mahasiswa Lampung (APML), merupakan 

sekumpulan lembaga pers mahasiswa yang menghimpun  sebagai ruang 

untuk diskusi, belajar dan concern bersama dalam bidang pers, yang 
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kemudian membentuk ruang untuk mengembangkan diri. 

Kajian-kajian tentang pers mahasiswa masih sangatlah minim, 

maka dari itu berdasarkan latar belakang diatas, penulis merasa tertarik 

untuk mengungkap peran dan fungsi nya sebagai pers kampus atau pers 

mahasiswa terkhusus pada anggota Aliansi Pers Mahasiswa Lampung, 

yang mana tidak hanya membahas pandangan secara umum melainkan 

juga membahas berdasarkan pandangan hukum islam. Untuk itu penulis 

akan mengkaji nya dengan judul “Tinjauan Fiqh Siyâsah Terhadap 

Peran Dan Fungsi Pers Mahasiswa (Studi Pada Anggota Aliansi Pers 

Mahasiswa Lampung)”. Penulis mengambil judul ini diharapkan dapat 

dijadikan sumber bagi pembaca mengenai peran dan fungsi pers 

mahasiswa di Indonesia, khususnya di Provinsi Lampung. Serta mampu 

menjadi bahan informasi  bagi pembaca, terkhusus mahasiswa untuk 

mengetahui tentang keberadaan Unit Kegiatan Mahasiswa yang bergerak 

di bidang jurnalistik di lingkungan civitas akademika kampus. 

 C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Fokus penelitian memberikan batasan studi pada pengambilan            

data sehingga penelitian ini hanya fokus dalam memahami permasalahan 

yang menjadi tujuan penelitian, melalui fokus penelitian ini dapat dianalisis 

sesuai dengan konteks permasalahannya, sehingga rumusan masalah saling 

berkaitan, fokus penelitian pada judul skripsi ini adalah ―Tinjauan Fiqh 

Siyâsah Terhadap Peran dan Fungsi Pers Mahasiswa‖. 

Dalam penelitian tersebut kemudian akan dijabarkan menjadi dua 

subfokus sebagai berikut : 
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1. Menelaah peran dan fungsi pers mahasiswa pada anggota Aliansi Pers 

Mahasiswa Lampung dengan landasan Undang-Undang Nomor 40 tahun 

1999 tentang Pers dan Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi. 

2. Meninjau secara fiqh siyâsah terhadap peran dan fungsi pers mahasiswa 

pada anggota Aliansi Pers Mahasiswa Lampung. 

 D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah ialah pernyataan secara spesifik mengenai 

suatu permasalahan dan dinyatakan dalam bentuk kalimat tanya yang 

singkat, padat dan efektif. Adapun rumusan masalah yang menjadi ruang 

lingkup kajian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran dan fungsi pers mahasiswa pada anggota Aliansi Pers 

Mahasiswa Lampung? 

2. Bagaimana tinjauan fiqh siyâsah terhadap peran dan fungsi pers 

mahasiswa pada anggota Aliansi Pers Mahasiswa Lampung? 

 E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jawaban dari 

permasalahan yang telah dicantumkan dalam rumusan masalah, yaitu  untuk 

memahami peran dan fungsi pers mahasiswa berdasarkan tinjauan fiqh 

siyâsah. 

 F. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan manfaatnya secara 

teoritis dan manfaat secara praktis, adapun manfaatnya dijabarkan sebagai 

berikut : 
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 1. Manfaat Teoritis 

a.   Penelitian ini akan mengasah daya pikir sesuai dengan 

teori dan realitas yang ada, yang dibahas secara objektif 

melalui tahapan-tahapan metode penelitian ilmiah dengan 

disertai sumber-sumber yang kredibel. 

b.   Penelitian ini sebagai sarana untuk mereview dan meneliti 

terhadap peran dan fungsi pers mahasiswa berdasarkan 

fiqh siyâsah. 

 2. Manfaat Praktis 

a.   Penelitian ini akan menjadi referensi, rujukan dan bahan 

untuk mahasiswa atau umum yang memerlukan informasi 

mengenai peran dan fungsi pers mahasiswa. 

b.   Penelitian ini adalah sebagai salah satu syarat untuk 

meraih kelulusan strata (S1) pada program studi hukum 

tata negara (Siyâsah Syar‟iyyah) 

 G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berdasarkan sejauh pemahaman penulis setelah melakukan 

pencarian dari berbagai sumber telah diketahui bahwa penelitian ini adalah 

bukan kali pertama membahas mengenai pers, sebelumnya telah ada 

beberapa karya ilmiah yang ditulis dengan tema pers yang antara lain yaitu : 

1.   Fitri Permata Sari, skripsi dengan judul “Peran Lembaga Pers 

Mahasiswa Institut Sebagai Sarana Penyebaran Infomasi Di UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta (Studi di LPM Institut UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta)” Universitas Pembangunan Nasional 

―Veteran‖ Jakarta. 
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 Penelitian ini membahas tentang bagaimana peran sebuah 

pers mahasiswa dalam penyebaran informasi di Universitas. 

Dengan hasil penelitian peran LPM Institut sebagai sarana 

penyebaran informasi belum berjalan dengan baik dan disimpulkan 

bahwa LPM Institut belum melakukan penyebaran informasi  

secara menyeluruh kepada sasarannya, yaitu civitas akademika.
12

 

Perbedannya dengan apa yang penulis teliti sebagai karya 

tulis skripsi dengan judul ―Tinjaun Fiqh Siyâsah Terhadap Peran 

dan Fungsi Pers Mahasiswa‖ adalah penelitian tersebut diatas 

memiliki perbedaan yang jelas yaitu terletak pada substansi 

penelitian dan variable yang digunakan. Penelitian tersebut hanya 

membahas peran pers mahasiswa sebagai sarana penyebaran 

informasi, sementara penelitian saat ini membahas secara spesifik 

dan mendetail bagaimana peran dan fungsi pers mahasiswa yang 

secara komprehensif ditinjau melalui perspektif fiqh siyâsah. 

2. Irwan, skripsi dengan judul “Evaluasi Fungsi Pers Dalam 

Pemilihan Umum Kepala Daerah Tahun 2015 Di Kabupaten 

Majene” Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Penelitian ini membahas bagaimana fungsi pers dalam 

pemilihan umum kepala daerah di kabupaten majene pada tahun 

2015, dengan hasil pembahasan bahwa fungsi pers sebagai media 

informasi, media pendidikan dan sebagai media komunikasi dalam 

pemilihan umum kepala daerah yang diselenggarakan secara 
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 Fitri Permata Sari, ―Peran Lembaga Pers Mahasiswa Institut Sebagai Sarana Penyebaran 

Infomasi Di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,‖ (Skripsi Program Sarjana Ilmu Komunikasi,Universitas 

Pembangunan Nasional ―Veteran‖ Jakarta, 2016).55 
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serentak dikabupaten majene tahun 2015. Keberadaan pers 

memiliki posisi strategis dalam menyampaikan informasi kepada 

masyarakat dan juga sebagai media pendidikan kepada public 

sekaligus menjadi penghubung atau alat komunikasi. Karenanya 

kebebasan pers menjadi salah satu tolak ukur kualitas demokrasi di 

sebuah Negara dan daerah khususnya kabupaten mejene dalam 

menyampaikan dan menyebarkan informasi.
13

 

Perbedannya dengan apa yang penulis teliti sebagai karya 

tulis skripsi dengan judul ―Tinjaun Fiqh Siyâsah Terhadap Peran 

dan Fungsi Pers Mahasiswa‖ adalah penelitian tersebut diatas 

memiliki perbedaan yang jelas yaitu terletak pada substansi 

penelitian dan variable yang digunakan. Penelitian tersebut 

membahas fungsi pers dalam pemilihan umum kepala daerah di 

kabupaten majene pada tahun 2015, sementara penelitian saat ini 

membahas secara spesifik dan mendetail bagaimana peran dan 

fungsi pers mahasiswa yang secara komprehensif ditinjau melalui 

perspektif fiqh siyâsah. 

3. Riswansyah Muhsin, jurnal dengan judul “Implementasi Fungsi 

Kontrol Pers Terhadap Pemerintahan Dalam Perspektif Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 1999” Pascasarjana Universitas Muslim 

Indonesia Makassar. 

 Penelitian ini membahas bagaimana implementasi fungsi 

kontrol pers terhadap pemerintahan dalam perspektif undang-
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undang nomor 40 tahun 1999, dengan hasil pembahasan bahwa 

pers merupakan lembaga infrastruktur sosial politik di Indonesia. 

Pers berada di masyarakat serta memiliki peran dan fungsi bagi 

masyarakat dan Negara. Pers memiliki kedudukan penting dalam 

masyarakat dan kehidupan bernegara. Dalam Negara demokrasi, 

pers dianggap sebagai pilar demokrasi yang keempat setelah 

lembaga eksekutif, legislative dan yudikatif. Karena pentingnya 

dalam kehidupan Negara demokrasi, didalam pedoman pembinaan 

Idiil Pers dijelaskan, bahwa pers nasional sebagai lembaga 

masyarakat yang mempunyai fungsi untuk mendukung kemajuan 

masyarakjat lingkungannya, mempunyai tugas dan tanggung jawab 

untuk menyebarluaskan pesan-pesan kemajuan dan keberhasilan 

pembangunan kepada masyarakat pembacanya.
14

 

Perbedannya dengan apa yang penulis teliti sebagai karya 

tulis skripsi dengan judul ―Tinjaun Fiqh Siyâsah Terhadap Peran 

dan Fungsi Pers Mahasiswa‖ adalah penelitian tersebut diatas 

memiliki perbedaan yang jelas yaitu terletak pada substansi 

penelitian dan variable yang digunakan. Penelitian tersebut 

membahas fungsi pers dalam pemilihan umum kepala daerah di 

kabupaten majene pada tahun 2015, sementara penelitian saat ini 

membahas secara spesifik dan mendetail bagaimana peran dan 

fungsi pers mahasiswa yang secara komprehensif ditinjau melalui 

perspektif fiqh siyâsah. 
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 H. Metode Penelitian 

Metode Penelitian adalah cara ilmiah yang dipakai untuk mencapai 

tujuan penelitian tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya, dengan 

memperhatikan ciri keilmuan diantaranya rasional, empiris dan sistematis 

untuk mendapatkan kebenaran dalam suatu masalah yang diteliti.
15

 

Berikut dijelaskan metode penelitian yang dipakai selama  menulis skripsi 

ini: 

 1. Jenis dan Sifat Penelitian 

  a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang langsung dilakukan untuk 

memperoleh data atau informasi secara langsung dengan mendatangi 

subjek yang bersangkutan. Penelitian lapangan bisa dilakukan untuk 

memutuskan kea rah mana penelitian nya berdasarkan konteks. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini bersifat 

deskriptif. Bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat secara 

individu, keadaan, gejala, atau kelompok tertentu untuk menentukan 

ada tidaknya hubungan antar suatu gejala dengan gejala yang lain 

dalam masyarakat. 

 2. Sumber Data Penelitian 

Penelitan ini lebih pada tinjauan Fiqh Siyâsah, Undang-Undang 

Nomor 40 tahun 1999 tentang Pers dan Undang-Undang Nomor 12 tahun 
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 Muslim, Metode Penelitian Hukum Islam (Bandar Lampung: Lembaga Penelitian dan 
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2012 tentang Pendidikan Tinggi pada Aliansi Pers Mahasiswa Lampung 

(APML). Oleh karena itu sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

 a. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung dari 

sumber utamanya seperti melalui wawancara, survey, eksperimen dan 

sebagainya. Dalam penelitian ini, data yang diperoleh data yang 

dilakukan kepada  founder dan koordinator aliansi pers mahasiswa 

lampung serta seluruh anggota lembaga pers mahasiswa lampung 

yang tergabung dalam aliansi pers mahasiswa lampung. 

 b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperlukan sebagai penunjang atau 

pendukung bahan primer, bahan sekunder dan bahan tersier. 

1. Bahan primer merupakan bahan yang terdiri dari Al-Qur‘an, 

Hadits dan Peraturan Perundang-undangan. 

2. Bahan sekunder merupakan bahan yang terdiri dari dokumen, 

literatur dan buku-buku serta karya ilmiah. 

3. Bahan tersier merupakan bahan yang mendukung dan 

menjelaskan bahan primer dan sekunder. 

 3. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yng sistematis standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian ini, pengumpulan 

data menggunakan beberapa metode yaitu sebagai berikut : 
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 a. Metode Interview (Wawancara) 

Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dalam dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan- 

keterangan.
16

 Adapun dalam penelitian ini wawancara dengan para 

pimpinan Lembaga Pers Mahasiwa yang tergabung dalam Aliansi 

Pers Mahasiswa Lampung.  

 b. Observasi (Pengamatan) 

Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat sistematik gejala- 

gejala yang diselidiki. Dalam hal ini penulis akan mengobservasi 

peran dan fungsi pers mahasiswa. 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen 

rapat, dan sebagainya. Adapun yang menjadi buku utama penulis 

dalam mengumpulkan data adalah buku-buku fiqh siyâsah. 

 4. Populasi dan Sampel 

 a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek maupun objek penelitian. 

Mungkin beberapa manusia, benda-benda, pola dan sikap, tingkah laku 

dan sebagainyayang menjadi objek penelitian.
17

 Populasi dari penelitian 

ini adalah segala hal yang berhubungan dengan peran dan fungsi pers 
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 Cholid Narbuko & Abu Achmadi, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2000).83 
17

 Eta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodelogi Penelitian (Pendekatan Praktis Dalam 
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mahasiswa. Yang mana dalam hal ini terdapat 160 anggota yang terdiri 

dari 14 lembaga pers mahasiswa. 

 b. Sampel 

Penelitian ini menggunakan Purposive Sampling, yaitu jenis 

pengambilan sampel yang biasa digunakan dalam penelitian ilmiah 

dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu.
18

 Kriteria yang diambil 

dalam penelitian ini adalah koordinator aliansi pers mahasiswa lampung 

yang memahami dinamika permasalahan 14 lembaga pers mahasiswa. 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 1 orang koordinator 

dan 14 orang sebagai pemimpin umum lembaga pers mahasiswa yang 

tergabung dalam aliansi pers mahasiswa lampung. 

 5. Pengolahan Data 

Metode pengolahan data menjelaskan prosedur pengolahan dan 

analisis data sesuai dengan pendekatan yang dilakukan. Karena 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif atau lapangan, maka 

metode pengolahan data dilakukan dengan menguraikan data dalam 

bentuk kalimat teratur, runtut logis, tidak tumpang tindih dan efektif, 

sehingga memudahkan pemahaman dan interprestasi data. Diantaranya 

melalui beberapa tahap : 

1. Editing (Pemeriksaan Data) 

Editing adalah meneliti data-data yang telah diperoleh, 

terutama dari kelengkapan jawaban, keterbacaan tulisan, 

kejelasan makna, keseuaian dan relevansinya dengan data yang 

lain. 
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2. Classifying (Klasifikasi) 

Classifying adalah proses pengelompokan semua data baik 

yang berasal dari wawancara dengan subjek penelitian, 

pengamatan dan pencatatan langsung dilapangan atau observasi. 

Seluruh data yang didapat tersebut dibaca dan ditelaah secara 

mendalam, kemudian digolongkan sesuai kebutuhan. 

Hal ini dilakukan agar data yang telah diperoleh menjadi 

mudah dibaca dan dipahami, serta memberikan informasi yang 

objektif yang diperlukan oleh peneliti. 

3. Verifying (Verifikasi) 

Verifying adalah proses memeriksa data dan informasi 

yang telah didapat dari lapangan agar validitas data dapat diakui 

dan digunakan dalam penelitian. 

4. Concluding (Kesimpulan) 

Selanjutnya adalah kesimpulan, yaitu langkah terakhir 

yang ditempuh untuk proses pengolahan data. Kesimpulan inilah 

yang nantinya dapat menjadi sebuah data terkait dengan objek 

penelitian. Hal ini disebut dengan istilah concluding yaitu 

kesimpulan.
19

 

 6. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dipenelitian ini disesuaikan 

dengan kajian penelitian, yaitu Tinjaun Fiqh Siyâsah Terhadap Peran dan 

Fungsi Pers Mahasiswa yang akan dikaji dengan menggunakan Metode 

Kualitatif. Maksudnya adalah bahwa analisis ini bertujuan untuk 
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mengetahui bagaimanakah pandangan fiqh siyâsah  menyikapi peran dan 

fungsi pers mahasiswa ini apakah sudah sesuai dalam kajian fiqh siyâsah 

tanfidziyah. Tujuannya dapat dilihat dari sudut perspektif fiqh siyâsah itu 

sendiri, yaitu agar nantinya penelitian ini mampu memberikan kontribusi 

keilmuan yang nyata dalam pemahaman peran dan fungsi pers 

mahasiswa tersebut. 

Metode berfikir dalam penulisan menggunakan metode berfikir 

deduktif-induktif. Metode deduktif-induktif yaitu metode yang 

mempelajari suatu gejala yang khususnya mendapatkan kaidah-kaidah 

yang berlaku dilapangan yang lebih umum mengenai fenomena yang 

diselidiki. Metode ini digunakan dalam membuat kesimpulan tentang 

berbagai hal yang berkenaan dengan bagaimana pandangan fiqh siyâsah 

terhadap peran dan fungsi pers mahasiswa yang merupakan menjadi 

permasalahan. Hasil penelitian ini akan dituangkan dalam bab-bab yang 

telah dirumuskan dalam sistematika pembahasan dalam penelitian ini. 

I. Sistematika Pembahasan 

  Dalam mempermudah pembahasan penelitian ini, maka penulis akan 

membagi ke dalam lima bab yang berbentuk narasi atau uraian dan tentunya 

saling berkaitan antara satu bab dengan bab lainnya. 

  Bab I : Pendahuluan terdiri penegasan judul, latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, fokus dan subfokus penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

  Bab II : Landasan Teori yang meliputi; Fiqh Siyâsah Tanfiziyyah, Pers 

di Indonesia, Pers Mahasiswa. 
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  Bab III : Deskripsi Objek Penelitian, pada bab ini menjelaskan Sejarah 

Aliansi Pers Mahasiswa Lampung, Struktur Aliansi Pers Mahasiswa 

Lampung, Program Kerja serta Peran dan Fungsi anggota Aliansi Pers 

Mahasiswa Lampung. 

  Bab IV : Analisis Data, membahas peran dan fungsi pers mahasiswa 

pada anggota Aliansi Pers Mahasiswa Lampung dan tinjauan fiqh siyâsah  

terhadap peran dan fungsi pers mahasiswa pada anggota Aliansi Pers 

Mahasiswa Lampung. 

  Bab V : Penutup, sebagai akhir dari penelitian yang berisi kesimpulan 

dan rekomendasi dari hasil temuan penelitian yang sudah dilaksanakan 

peneliti.
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BAB V 

PENUTUP 

 A. Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, 

penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

 1.   Peran dan fungsi pers mahasiswa pada Anggota Aliansi Pers Mahasiswa 

Lampung telah dijalankan sebagaimana mestinya. Yakni sebagai media 

informasi, sebagai wadah pendidikan, pelatihan, dan pengembangan 

serta media penyalur aspirasi mahasiswa maupun sebagai kontrol sosial. 

Anggota pers mahasiswa pada Aliansi Pers Mahasiswa Lampung 

menjalankan peran dan fungsi tersebut telah berkesesuain dengan 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 Tentang Pers dan Kebebasan 

Akademik sebagaimana dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 

Tentang Pendidikan Tinggi. 

 2. Peran dan fungsi pers mahasiswa pada Anggota Aliansi Pers Mahasiswa 

Lampung telah sesuai dengan fiqh siyâsah tanfiziyyah, karena sudah 

menjalankan amanah dari Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 

Tentang Pers dan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang 

Pendidikan Tinggi.  
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 B. Rekomendasi 

  1. Ditujukan kepada pers mahasiswa pada anggota Aliansi Pers Mahasiswa 

Lampung untuk dapat menjalankan peran dan fungsi pers sesuai Undang-

Undang. 

  2. Ditujukan kepada perguruan tinggi supaya anggota pers mahasiswa pada 

anggota Aliansi Pers Mahasiswa Lampung dimanfaatkan peran dan 

fungsinya sebagai media informasi, sebagai wadah pendidikan, pelatihan, 

dan pengembangan serta media penyalur aspirasi mahasiswa maupun 

sebagai kontrol sosial. 
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